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Pemberian pendidikan agama terhadap anak dalam keluarga merupakan
salah satu upaya agar anak terbiasa dalam kehidupannya dengan nilai-nilai agama.
Skripsi ini mengemukakan tentang Pembinaan Pendidikan Agama Anak di
Kalangan Keluarga Petani di Desa Parimata Kecamatan Belawang Kabupaten
Barito Kuala dengan rumusan masalah yaitu bagaimana pendidikan agama anak di
kalangan keluarga petani di desa Parimata kecamatan Belawang Kabupaten Barito
Kuala dan hal-hal apa saja yang mendukung dan menghambat pendidikan agama
anak di kalangan keluarga petani di desa Parimata kecamatan Belawang
Kabupaten Barito Kuala.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pendidikan Agama Anak di
Kalangan Keluaga Petani di Desa Parimata Kecamatan Belawang Kabupaten
Barito Kuala dan hal-hal yang menjadi pendukung dan penghambatnya. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan, melalui pendekatan deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah 5 keluarga petani yang mempunyai anak
berusia 6-15 tahun, sedangkan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah
pelaksanaan pendidikan agama anak yang dilakukan orang tua petani serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya.

Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis memggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya
penulis menggunakan teknik pengolahan data dengan teknik editing, klasifikasi
data dan interpretasi data. Kemudian di analisis dan di tarik kesimpulan secara
deskriptif dan dalam penarikan kesimpulan menggunakan metode induktif.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan agama anak di
kalangan keluarga petani di desa Parimata kecamatan Belawang kabupaten Barito
Kuala hal ini dapat dilihat dari keteladanan orang tua di rumah, pembiasaan dalam
mengajak anak shalat atau membaca Al-Qur’an, serta memberikan pelajaran
tentang pendidikan agama yang dilakukan orang tua di rumah walaupun ada
sebagian orang tua yang menyerahkan pendidikan agama anaknya ke pihak lain
seperti guru ngaji dan madrasah. Hal ini juga ditunjang oleh faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu: latar belakang orang tua yang masih rendah, orang tua
yang kurang bisa mengatur waktu dan faktor ekonomi yang menengah ke bawah.



